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ABSTRAK 

 

Pendahuluan. Petugas PLKB akan berusaha mencapai kinerja tertentu sesuai 

yang telah ditentukan atau yang dikehendaki organisasi, jika segala kebutuhannya 

dapat terpenuhi dari organisasi maka mereka akan merasa senang dan puas dengan 

pekerjaannya. Karena setiap petugas PLKB yang merasa puas akan bekerja pada 

tingkat kapasitas yang penuh, sebab kepuasan tidak diukur dari pengakuan atasan 

atau pengembangan karir saja namun dapat berwujud benda atau bukan benda 

(reward) diantaranya berupa imbalan jasa (gaji) yang diterima dari hasil kerjanya. 

Metode. Jenis penelitian adalah penelitian survei dengan tipe explanatory 

research yang ditujukan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-

variabel melalui pengujian hipotesa, yaitu untuk menjelaskan pengaruh 

karakteristik organisasi terhadap Kinerja PLKB di Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Penelitian ini dilakukan di BKKBN Kabupaten Padang Lawas Utara, 

dengan pertimbangan rendahnya Kinerja PLKB Di Kabupaten Padang Lawas 

Utara, yang dilaksanakan pada rentang waktu Mei 2022 sampai dengan bulan 

Agustus 2022. Sampel adalah seluruh PLKB yang tercatat di BKKBN Kabupaten 

Padang Lawas Utara sebanyak 48 orang. 

Hasil. Ada pengaruh finansial afiliasi social, pengembangan karir, sarana kerja, 

aspek tugas terhadap Kinerja PLKB di Kabupaten Padang Lawas Utara 

Kesimpulan. Tedapat pengaruh yang kuat terhadap pengaruh finasila, dan 

pengembangan karir terhadap motivasi kerja PLKB di Kabupaten Padang Lawas. 

 

Kata Kunci: finansial afiliasi social, pengembangan karir, sarana kerja, aspek 

tugas ,Kinerja PLKB 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pelaksanaan 

Program KB nasional selama ini tidak 

terlepas dari peranan petugas PLKB. 

Keberhasilan PLKB dalam 

melaksanakan tugasnya didukung 

oleh kemampuan mereka dalam 

penguasaan Program KB Nasional 

dalam menghadapi kondisi 

lingkungan yang terus berubah . Agar 

keberhasilan tersebut dapat 

dipertahankan dan bahkan lebih 

ditingkatkan, PLKB dituntut untuk 

terus melakukan pengembangan 

kompetensinya dalam berbagai 

bidang keahlian untuk meningkatkan 

kinerjanya. PEPRES Nomor 57 
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Tahun 2006, semua PLKB 

mendapatkan tunjangan jabatan 

funsional PLKB (buku pedoman 

PLKB, 2004). 

Berdasarkan data kepegawaian 

Badan Pemberdayaan Perempuan dan 

Keluarga Berencana Kabupaten 

Padang Lawas Utara belum 

seluruhnya PLKB memperoleh 

tunjangan fungsional. Dari 48 orang 

PNS PLKB hanya 30 orang ( 37,5%) 

yang telah mendapatkan tunjangan. 

Menurut PEPRES Nomor 57 Tahun 

2006 semua PLKB mendapatkan 

tunjangan jabatan fungsional sesuai 

dengan kepangkatannya (BKKBN, 

2004). MENPAN Nomor 

13/KEP/MK.WASPAN/4/1999 

tentang Jabatan Fungsional Penyuluh 

Keluarga Berencana dan Angka 

Kreditnya. Petugas PLKB akan 

berusaha mencapai kinerja tertentu 

sesuai yang telah ditentukan atau 

yang dikehendaki organisasi, jika 

segala kebutuhannya dapat terpenuhi 

dari organisasi maka mereka akan 

merasa senang dan puas dengan 

pekerjaannya. Karena setiap petugas 

PLKB yang merasa puas akan bekerja 

pada tingkat kapasitas yang penuh, 

sebab kepuasan tidak diukur dari 

pengakuan atasan atau pengembangan 

karir saja namun dapat berwujud 

benda atau bukan benda (reward) 

diantaranya berupa imbalan jasa (gaji) 

yang diterima dari hasil kerjanya 

(Wursanto, 2001). 

Hasil survei pendahuluan pada 

bulan Juni 2022 dengan cara 

memwawancari 5 orang PLKB di 

Kabupaten Padang Lawas Utara, 

masih ditemukannya PLKB yang 

tidak mendapatkan tunjangan 

fungsional tersebut. Kondisi ini 

terjadi karena perubahan status akibat 

dari implementasi Otonomi Daerah 

reaksi dalam menghadapi berbagai 

perubahan yang tidak terkontrol dan 

perubahan yang direncanakan 

berbeda-beda. Kondisi karakteristik 

organisasi yang berbeda dan unik 

akan mambuat proses perubahana 

menjadi berbeda-beda pula pada 

setiap organisasi. Untuk itu proses 

perubahan serta reaksinya perlu 

dipahami untuk dapat memiliki 

kesiapan menghadapi perubahan 

tersebut. Selain itu juga masih ada 

PLKB yang kurang puas akan 

karaekteristik organisasi, akibat dari 

susahnya ijin untuk melanjutkan 

pendidikan(pengembangan karir). 

Dan masih kurangnya sarana kerja 

kelapangan berupa kendaraan. 



Jurkessutra (Jurnal Kesehatan Surya Nusantara) 

 

257 

 

Berdasarkan uraian diatas, 

terdapat beberapa karakteristik 

organisasi yang kemungkinan 

menjadi bagian dari kebutuhan 

PLKB, dan diduga berpengaruh 

terhadap rendahnya Kinerja PLKB, 

antara lain : finansial, afiliasi sosial, 

pengembangan karier, sarana kerja, 

dan aspek tugas PLKB di Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

METODE 

Jenis penelitian adalah 

penelitian survei dengan tipe 

explanatory research yang ditujukan 

untuk menjelaskan hubungan kausal 

antara variabel-variabel melalui 

pengujian hipotesa, yaitu untuk 

menjelaskan pengaruh karakteristik 

organisasi terhadap Kinerja PLKB di 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Penelitian ini dilakukan di BKKBN 

Kabupaten Padang Lawas Utara, 

dengan pertimbangan rendahnya 

Kinerja PLKB Di Kabupaten Padang 

Lawas Utara, yang dilaksanakan pada 

rentang waktu Mei 2022 sampai 

dengan bulan Agustus 2022. Sampel 

adalah seluruh PLKB yang tercatat di 

BKKBN Kabupaten Padang Lawas 

Utara sebanyak 48 orang dengan 

kriteria : (1) Berdinas di BKKBN 

minimal satu tahun, (2) Tersebar di 12 

kecamatan, (3) Sudah mendapatkan 

tunjangan fungsional. Sampel adalah 

total populasi. 

 

HASIL 

Pengaruh Finansial Terhadap 

Kinerja PLKB Di Kabupaten 

Padang Lawas Utara Tahun 2022. 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat yang berpengaruh Finansial 

Terhadap Motivasi Kerja  PLKB Di 

Kabupaten Padang Lawas Utara, 

Hasil uji statistik dengan uji chi-

square menunjukkan bahwa nilai p 

=0,00 yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh. Dimana 48 responden yang 

menilai Finansial kurang 26 (89,7%) 

orang responden Motivasinya kurang. 

Sedangkan 1 (3,7%) responden yang 

menilai finansial baik merasa 

motivasinya kurang. 

 

Pengaruh Afiliasi Sosial Terhadap 

Motivasi Kerja PLKB Di 

Kabupaten  Padang Lawas Utara 

Tahun 2022 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat yang berpengaruh Afiliasi 

Sosial Terhadap Motivasi Kerja  

PLKB Di Kabupaten Padang Lawas 

Utara, Hasil uji statistik dengan uji 

chi-square menunjukkan bahwa nilai 
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p =0,00 yang menunjukkan bahwa 

ada pengaruh. Dimana 48 responden 

yang menilai Afiliasi Sosial kurang 

25 (73,5%) orang responden 

Motivasinya kurang. Sedangkan 2 

(14,3%) responden yang menilai 

Afiliasi Sosial baik merasa 

motivasinya kurang. 

Pengaruh Pengembangan Karir 

Terhadap Motivasi Kerja PLKB Di 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Tahun 2022 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat yang berpengaruh 

Pengembangan Karir Terhadap 

Motivasi Kerja  PLKB Di Kabupaten 

Padang Lawas Utara, Hasil uji 

statistik dengan uji chi-square 

menunjukkan bahwa nilai p =0,00 

yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh. Dimana 48 responden yang 

menilai Pengembangan Karir kurang 

23 (92,0%) orang responden 

Motivasinya kurang. Sedangkan 2 

(8,0%) responden yang menilai 

Pengembangan Karir kurang merasa 

motivasinya baik. 

 

Pengaruh Sarana Kerja Organisasi 

Terhadap Motivasi Kerja PLKB Di 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Tahun 2022 

Berdasarkan hasil analisis 

bivariat yang berpengaruh Sarana 

Kerja Organisasi Terhadap Motivasi 

Kerja  PLKB Di Kabupaten Padang 

Lawas Utara, Hasil uji statistik 

dengan uji chi-square menunjukkan 

bahwa nilai p =0,00 yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh. 

Dimana 48 responden yang menilai 

Sarana Kerja Organisasi kurang 24 

(88,9%) orang responden 

Motivasinya kurang. Sedangkan 3 

(11,1%) responden yang menilai 

Sarana Kerja Organisasi kurang 

merasa motivasinya baik 

 

PEMABAHASAN 

Sangat rendahnya 

pengembangan karir di lingkungan 

BKKB khususnya bagi petugas PLKB 

disebabkan karena pengembangan 

karir yang diharapkan semata-mata 

untuk meningkatkan peningkatan 

imbalan yang diterima oleh petugas 

PLKB, selain itu biasanya selaras 

dengan kenaikan pangkat, artinya 

karir dapat ditingkatkan jika pangkat 

dan golongan sudah memenuhi syarat. 

Namun perlu juga dipertimbangkan 

bahwa indikasi rendahnya 

pengembangan karir juga disebabkan 

oleh tidak adanya upaya-upaya 
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peningkatan keahlian seperti 

pelatihan, workshop maupun short 

course yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas PLKB. Apalagi 

peningkatan karir melalui promosi 

peningkatan jenjang pendidikan. Hal 

ini tercermin dari tidak adanya alokasi 

anggaran khusus untuk pelatihan 

maupun kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan bagi petugas 

PLKB yang ada hanya bimbingan 

tehnis dan itupun dilakukan jika hasil 

evaluasi hasil kerja petugas PLKB 

tidak tepat waktu atau tidak disiplin. 

Untuk itu perlu dilakukan advokasi 

dan upaya-upaya strategis ke 

pemerintah daerah oleh BKKBN 

untuk mengalokasi anggaran untuk 

kebutuhan pelatihan dan peningkatan 

jenjang pendidikan bagi petugas 

PLKB. 

Implikasi dari tidak puasnya 

petugas PLKB terhadap sarana kerja 

yang disediakan adalah kesulitan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang dibebankan dengan tepat waktu. 

Hal ini disebabkan terbatasnya sarana 

komputer. Kenyataan dilapangan ada 

sebagian petugas PLKB yang masih 

menggunakan mesin tik dalam 

menyusun laporan ditingkat 

kecamatan, selain itu terbatasnya 

sarana kenderaan dalam menjangkau 

lokasi kerja yang sulit, sehingga tidak 

efektif dan tidak efesien dalam 

menyelesaikan tugas yang 

dibebankan. Implikasi dari 

keseluruhan tersebut adalah 

rendahnya motivasi kerja petugas 

PLKB dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan. Berdasarkan 

analisis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan 

sarana bagi petugas PLKB sangat 

penting untuk meningkatkan motivasi 

kerja mereka dan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dan 

cakupan pelayanan program KB di 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Berdasarkan kondisi di 

lapangan menunjukkan bahwa selain 

tugas pokok belum secara sempurna 

jelas uraian tugas dan tanggung 

jawabnya ditambah lagi dengan tugas 

tambahan yang harus diselesaikan 

secara bersamaan. Hal ini secara 

kontinue akan menyebabkan 

kebosanan dalam bekerja, dan 

akhirnya petugas PLKB tidak 

professional dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya. Selain itu petugas 

PLKB juga tidak diberikan kebebasan 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

selalu dihadapkan pada rutinitas tugas 
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tambahan sehingga menyebabkan 

tingginya beban kerja yang harus 

diselesaikannya dengan waktu 

terbatas. Implikasinya adalah secara 

psikologis akan melahirkan perasaan 

tidak semangat dan tidak termotivasi 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

telah dibebankan. Selain itu 

kesempurnaan terhadap hasil kerja 

suatu pekerjaan tidak akan tercapai 

mengingat terjadi “tumpang tindih” 

pekerjaan dalam satu hari. Rendahnya 

kepuasan terhadap aspek tugas 

menyebabkan motivasi kerja petugas 

PLKB dalam melaksanakan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya. 

Hal ini senada dengan pendapat 

Robbin (2002), jika pekerjaan terbagi-

bagi karyawan akan dapat merasakan 

sebagai tugas yang yang sangat 

membosankan dan tidak memuaskan. 

Pendapat ini cenderung dapat 

digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pendistribusian 

tugas PLKB, yakni tugas pokok dan 

tugas tambahan yang  didistribusikan 

pada petugas PLKB, satu dengan 

yang lainnya harus ada keterkaitan 

secara langsung. 

 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh finansial afiliasi 

social, pengembangan karir, sarana 

kerja, aspek tugas terhadap Kinerja 

PLKB di Kabupaten Padang Lawas 

Utara 
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